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Abstract

The development of information technology today is very advanced. One example of the development of information technology
is the implementation of a data warehouse. The data warehouse is a reacting database that can be used for query and analysis,
object-oriented, integrated, time-variant, unchanging that is used to help decision makers. The eM-Tilang application system that
is managed by the police requires the implementation of a data warehouse in order to improve community control on the
highway and reduce traffic violations. the implementation of the data warehouse in the eM-Tilang system certainly requires
supporting technologies such as data mining, OLAP (Online Analytical Processing), OLTP (Online Transaction Processing),
ETL (Extract Transform Loading) / ELT (Extraxt Loading Transform), especially Cloud Computing IAAS (As A Services
infrastructure). The implementation of the data warehouse is expected to assist the police in making informed decisions in order
to improve public order on the highway and reduce traffic violations.

Keywords : Data Warehouse; eM-Tilang; Prototype; Traffic Ticketing

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah semakin maju. Salah satu contoh dari perkembangan teknologi informasi
yaitu implementasi data warehouse. Data warehouse merupakan database yang saling bereaksi yang dapat digunakan untuk query
dan analisis, bersifat berorientasi objek, terintegrasi, time-variant, tidak berubah yang digunakan untuk membantu para
pengambil keputusan. Sistem aplikasi eM-Tilang yang dikelola polisi memerlukan implementasi data warehouse guna
meningkatkan penertiban masyarakat di jalan raya dan menekan pelanggaran lalulintas. implementasi data warehouse pada
sistem eM-Tilang tentunya memerlukan teknologi-teknologi pendukung seperti data mining, OLAP(Online Analytical
Processing), OLTP(Online Transaction Processing), ETL (Extract Transform Loading)/ELT(Extraxt Loading Transform), Cloud
Computing khususnya bagian IAAS(infrastructure As A Services). Implementasi data warehouse diharapkan dapat membantu
polisi dalam pengambilan keputusan guna guna meningkatkan penertiban masyarakat di jalan raya dan menekan pelanggaran
lalulintas.

Kata Kunci: Data Warehouse; eM-Tilang; Prototype; Bukti Pelanggaran

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan kendaraan kian hari semakin meningkat. Banyak kendaraan yang berlalu lalang di setiap Kkota.
Lalu lintas merupakan hal yang terpenting bagi orang yang berkendara di jalan. Pengendara harus mematuhi
rambu-rambu lalu lintas yang ada. Banyak masyarakat yang masih saja. Melanggar rambu-rambu lalu lintas.
Pihak kepolisian bertindak tegas dengan adanya pelanggaranpelanggaran tersebut.

Bukti Pelanggaran atau disingkat Tilang adalah denda yang dikenakan oleh Polisi kepada pengguna jalan yang
melanggar peraturan. Para pengguna jalan atau mereka para pengendara kendaraan bermotor seringkali melanggar
peraturan yang telah ditetapkan oleh undang-undang lalu lintas. Tilang diharapkan mampu menangani permasalah
berlalu lintas. Tilang merupakan alat utama yang dipergunakan dalam penindakan bagi pelanggar peraturan-
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peraturan lalu lintas jalan tertentu, sebagaimana tercantum dalam Bab VI Pasal 211 sampai dengan Pasal 216
KUHAP dan penjelasannya. Ada tiga utama fungsi tilang yaitu:

1. Sebagai surat panggilan ke Pengadilan Negeri

2. Sebagai Pengantar untuk membayar denda ke Bank / Panitera.

3. Sebagai tanda penyitaan atas barang bukti yang disita baik berupaSIM, STNK atau Kendaraan Bermotor.

Polisi memberhentikan pelanggar dengan sopan dan santun, kemudian menerangkan tentang kesalahan pelanggar.
Pelanggar diberikan surat tilang dan akan diurus di Pengadilan. Pelanggar akan membayar denda di Pengadilan. Hal
tersebut memerlukan waktu yang lama dalam mengurus tilang. Pelanggar yang tidak mempunyai waktu luang akan
kerepotan untuk mengurusnya.

Tilang elektronik yang biasa disebut eM-Tilang ini adalah digitalisasi proses tilang, dengan memanfaatkan
teknologi diharapkan seluruh proses tilang akan lebih efisien dan juga efektif juga membantu pihak kepolisian
dalam manajemen administrasi. Aplikasi dikategorikan kedalam dua user, yang pertama yaitu pihak kepolisian dan
yang kedua adalah pihak kejaksaaan. Pada sisi kepolisian, sistem akan berjalan pada komputer tablet dengan sistem
operasi Android sedangkan pada pihak kejaksaan sistem akan berjalan dalam bentuk website, sebagai eksekutor
seperti proses sidang manual.

Dari ketiga fungsi utama di atas, aplikasi eM-Tilang tidak menerapkan fungsi sebagai pengantar untuk membayar
denda ke Bank / Panitera karena mekanisme melibatkan form atau kertas tilang, pada eM-Tilang form atau kertas
bukti pelanggar tidak digunakan, aplikasi ini hanya mengirim reminder berupa ID Tilang yang menyimpan seluruh
data atau catatan Polisi mengenai kronologis tilang yang akan diberikan kepada pengadilan atau kejaksaan yang
memiliki website dengan integrasi database yang sama, sehingga apikasi ini hanya mendigitalisasi tilang pada
fungsi nomer dua. Sistem aplikasi eM-Tilang ini tentunya mempunyai database yg banyak. Dibutuhkan waktu yang
cukup lama untuk menganalisa data yang di dalamnya.

Hal ini dapat diatasi dengan inovasi dibidang teknologi. Inovasi dibidang teknologi yang dimaksud adalah
implementasi data warehouse pada sistem eM-Tilang. Tujuan dari perancangan data warehouse eM-Tilang adalah
untuk mengarsipkan dan menganalisis data historis sistem eM-Tilang seperti data jumlah pelanggar, usia pelanggar

terbanyak, dan pasal apa yang sering dilanggar, serta informasi lain dari operasi harian dalam suatu periode waktu.

2. KERANGKA TEORI
2.1 e-Tilang

Menurut Fairuz Salsabila dan Indah Prabawati elektronik Tilang (E-Tilang) adalah sebuah layanan berbasis
elektronik melalui aplikasi mobile yang berfungsi untuk melakukan transaksi pembayaran titipan denda tilang BRI
secara online, dimana masyarakat (pelanggar lalu lintas) tidak harus datang ke Kejaksaan Negeri untuk melakukan
pembayaran titipan denda tilang secara manual sehingga memudahkan dan mempercepat masyarakat dalam

penyelesaian perkara pelanggaran lalu lintas tanpa harus mengikuti sidang tilang di Pengadilan Negeri.

2.1 Data warehouse
Data warehouse adalah sekumpulan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan untuk mendukung
proses pembuatan keputusan manajemen di dalam perusahaan. Beberapa karakteristik data warehouse menurut

Inmon (2002: 31) antara lain:
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a. Subject Oriented
Data warehouse disusun berdasarkan subjek-subjek utama suatu database (seperti pelanggan, produk,
penjualan) dimana setiap area fisik subjek diimplementasikan sebagai kumpulan dari table yang berhubungan
dalam data warehouse dan tidak berorientasi pada proses atau fungsi aplikasi tertentu. Orientasi subjek ini
berbeda dengan Online Transaction Processing (OLTP). Berikut tabel perbandingan sistem OLTP dengan Data
Warehouse (Connoly & Begg, 2002: 1049).
Tabel 1. Tabel Perbandingan Sistem OLTP dan Sistem Data Warehouse
Sistem OLTP Sistem Data warehouse
Menangani data sekarang Menangani data historis
Menyimpan detailed data Menyimpan detailed, lightly, dan highly summarized
data
Data bersifat dinamis Data bersifat statis
Proses berulang Proses sewaktu-waktu tidak terstruktur dan heuristic
Jumlah transaksi tinggi Jumlah transaksi rendah sampai sedang
Transaction driven Analysis driven
Berorientasi aplikasi Berorientasi subjek
Mendukung keputusan harian Mendukung keputusan strategis
Melayani banyak user Melayani sedikit user (manajerial)
b. Integrated
Dari semua aspek data warehouse, integrasi adalah yang paling penting. Data diambil dari banyak sumber ke
suatu data warehouse. Data tersebut diubah, diformat ulang, disusun ulang, diringkas, dan seterusnya. Hasilnya,
ketika data tersebut sampai di data warehouse, data tersebut mempunyai satu gambaran fisik tunggal.
c. Time Variant
Data warehouse menggunakan time stamp untuk merepresentasikan data historis. Dimensi waktu sangat Kritis
untuk mengidentifikasikan trend, memprediksi operasi-operasi mendatang, dan mengatur sasaran-sasaran yang
beroperasi.
d. Non Volatile

Tidak seperti halnya record pada database operasional yang biasanya selalu diakses dan dimanipulasi, data
pada data warehouse mempunyai karakteristik yang berbeda. Data pada data warehouse di-load dan diakses
oleh user yang bersangkutan, tetapi tidak dapat dan tidak boleh diupdate. Sebagai gantinya, ketika data pada
data warehouse di-load, data tersebut di-load dalam format statis. Nantinya, ketika suatu perubahan terjadi,
record statis baru akan disimpan. Dengan begitu, record lampau dari data tersebut tetap tersimpan di data
warehouse. Arsitektur data warehouse merupakan suatu kerangka yang dirancang dengan cara memahami
bagaimana data dipindahkan di dalam sistem. Karakteristik arsitektur dari data warehouse adalah:

a. Data diambil dari sistem informasi yang telah ada, database, dan file.

b. Data tersebut diintegrasikan dan ditransformasikan sebelum disimpan ke dalam data warehouse.

c. Data warehouse adalah read-only database yang diciptakan untuk mengambil keputusan.

d. User mengakses data warehouse melalui front-end tool atau aplikasi.

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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Gambar 1. Gambar Arsitektur Data Warehouse (Connolly & Begg, 2002: 1053)

3. METODOLOGI

Pada tahapan perancangan dilakukan perancangan model dan aplikasi berdasarkan hasil analisis terhadap
permasalahan yang dihadapi. perancangan data warehouse menurut Kimball dan Ross (2002) yang terdiri dari 9
langkah (Nine-Step Methodology), yaitu: (1) memilih proses; (2) memilih grain; (3) identifikasi dan menyesuaikan
dimensi; (4) memilih fakta; (5) menyimpan pre-kalkulasi dalam tabel fakta; (6) melengkapi tabel dimensi; (7)

memilih durasi dari database; (8) melacak perubahan dimensi secara perlahan; (9) menentukan prioritas dan mode

query.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses pembentukan sistem data warehouse pada sistem aplikasi
eM-Tilang :
1. Memilih Proses

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diputuskan orientasi pembentukan sistem data warehouse

dilakukan pada proses pendataan pelanggar dan pembayaran denda.

2. Memilih Grain
Grain merupakan data dari calon fakta yang akan dianalisis. Dengan melakukan pemilihan grain, maka
dapat diputuskan hal-hal apa saja yang akan direpresentasikan pada record tabel fakta. Grain-grain yang
terdapat dalam perancangan sistem data warehouse perusahaan ini meliputi :
a) Pendataan
Pada proses pendataan pelanggar, data yang dianalisis meliputi pelanggar di usia berapa yang paling sering
melanggar, profesi apa yang sering melanggar, pasal mana yang sering dilangar, di waktu kapan yang sering banyak

pelanggarnya.
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b) Pembayaran
Pada proses pembayaran denda, data yang dianalisa meliputi jenis pembayaran seperti apakah yang sering
digunakan (cash/ transfer), berapa rupiah denda tertinggi dalam satu bulan, jumlah uang denda rata-rata tiap bulan

dalam setahun.

3. ldentifikasi dan penyesuaian dimensi
Pada tahap ini dilakukan penyesuaian dimensi dengan grain yang ada

Tabel 2. Identifikasi dan penyesuaian

Dimensi/Grain ~ Pelanggar  Bank Waktu Pasal .ﬁ:larﬁg Pengadilan Penilang
Usia yang
sering \% \Y v \
melanggar
Jenis profesi
yang sering % \% v Vv
melanggar
Pasal mana
yang sering \% v \Y %
dilanggar
Kapan sering
terjadi banyak % \% \% %
pelanggaran
Jenis
pembayaran % % \% \YJ
yang digunakan
Denda tertinggi
dalam satu % \% \Y \Y %
bulan
Uang denda
rata-rata v v v v

perbulannya
dalam setahun

4. Pemilihan fakta
Dalam tahap ini dilakukan pemilihan fakta-fakta yang sesuai dengan kebutuhan. Setiap fakta yang
terbentuk, terdiri dari atribut dimensi dan data measure. Fakta-fakta yang telah diidentifikasikan selanjutnya akan
diformulasi dalam bentuk laporan, diagram, ataupun grafik yang dapat merepresentasikan data-data dalam
bentuk yang mudah dipahami bagi pengguna. Fakta yang terbentuk dari perancangan data warehouse ini adalah :
1) Pendataan Pelanggar, meliputi Id_pelanggar, Nama_pelanggar, No_sim, No_hp_pelanggar, Alamat_pelanggar,
No_stnk.
2) Pembayaran,  meliputi  No_rekening-pelanggar, = No_rekening_polisi,  No_transaksi, = Nama_bank,

Waktu_transaksi, Jumlah_transaksi.

5. Menyimpan prekalkulasi pada tabel fakta

Prekalkulasi yang dilakukan pada perancangan data warehouse ini meliputi :

Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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Tabel 3. Prekalkulasi

FAKTA ATRIBUT PREKALKULASI

Pendataan Pelanggar Usia_rata_rata Average
Jenis_profesi Max

Pembayaran Denda Jenis_pembayaran Max
Denda_maksimal Max
Denda_rata-rata Average

6. Melengkapi tabel dimensi
Pada tahapan ini dilakukan penambahan deskripsi teks pada dimensi. Deskripsi tersebut harus mudah

dipahami oleh user. Berikut deskripsi teks dari tabel dimensi :

Tabel 4. Tabel Dimensi

DIMENSI ATRIBUT DESKRIPSI

USIA RATA-RATA Kategori_usia, umur Laporan dapat dilihat
berdasarkan  usia rata-rata
pelanggar, yaitu bisa
berdasarkan kategori
usia(dewasa=18-30 th,

pemuda=kurang dari 18 th,
dan orang tua= lebih dari 30),
umur(satuan tahun)

JENIS PROFESI Pekerjaan, kategori_pekerjaan, Laporan dapat dilihat
berdasarkan  jenis  profesi
pelanggar, yaitu bisa
berdasarkan Pekerjaan,
Kategori_pekerjaan.

JENIS PEMBAYARAN No_pembayaran, Laporan dapat dilihat
Waktu_bayar, Jenis_bayar, berdasarkan jenis pembayaran,
banyak_bayar yaitu bisa berdasarkan waktu

bayar, dan jenis bayar.

DENDA MAKSIMAL No_pembayaran,  No_pasal, Laporan dapat dilihat
Isi_putusan,  Banyak bayar, berdasarkan Denda Maksimal,
Waktu_bayar yaitu bisa berdasarkan waktu.

DENDA RATA-RATA No_pembayaran, No_pasasl, Laporan dapat dilihat
Isi_putusan, Waktu_bayar, berdasarkan Denda Rata-rata,
jumlah_denda yaitu bisa berdasarkan waktu.

7. Pemilihan durasi basis data
Periode waktu dari data yang digunakan dalam data warehouse ini adalah :

< Nama S .
Nama Database Daicbiis Periode Wakiu OLTP Transformasi data Durasi data
OLAP OLTP ke data warehouse warehouse
OLAP_ATR | DB_ATR 2007 2007-2010 4 Tahun

Gambar 2. Durasi Basis Data

8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan

Mengamati perubahan dari dimensi pada masing-masing tabel dimensi dapat dilakukan melalui tiga cara,
yaitu mengganti secara langsung pada tabel dimensi, pembentukan record baru pada setiap perubahan yang
terjadi, dan perubahan data yang membentuk kolom baru yang berbeda. Dalam perancangan ini digunakan

cara yang kedua, yaitu jika terdapat perubahan atribut pada tabel, maka akan menyebabkan pembentukan
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suatu record baru. Contohnya, seperti terdapat perubahan alamat pelanggan, maka akan mengakibatkan
penambahan record baru pada tabel dimensi dengan tetap menyimpan record yang lama. Hal ini dilakukan
untuk menjaga data yang lama agar tetap tersimpan, sehingga dapat diketahui perubahannya yang terjadi dari

awal sampai akhir.

9. Memutuskan prioritas dan mode dari query

Dalam tahap ini dibahas mengenai proses ETL (extract, transform, and loading), backup yang dilakukan
secara berkala, dan analisis kapasitas media penyimpanan data. Proses tersebut yaitu :
a) Proses ETL (Extract, Transform, and Loading)

Proese ETL dapat dilihat pada gambar 3.

Penanggung Intensitas Sote
Jawab Aktivitas e oo
Divisi | Bulan Sekali Proses ETL ke dalam tabel dimensi dan fakta ini akan
Information dilakukan oleh divisi IT, di luar jam operasional kantor, tiap
Technology(T) akhir bulan
Gambar 3. Proses ETL
b) Proses backup
Proses backup dapat dilihat pada gambar 4.
Penanggung Intensitas
Jawab Aktivitas it
Divisi | Hari Sekali Proses backup terhadap dhpta-data yang terdapat dalam data
Information warehouse dan database operasional ini akan dilakukan oleh
Technology(1T) divisi IT, di luar jam operasional kantor.

Gambar 4. Proses Backup

¢) Analisis kapasitas media penyimpanan

Dalam proses pengolahan data, kapasitas media penyimpanan menjadi salah satu faktor yang perlu
dijadikan bahan pertimbangan. Transaksi yang terjadi setiap hari pada data transaksional/operasional
perusahaan (OLTP) akan menyebabkan pertumbuhan data pada database operasional perusahaan, yang nantinya
juga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan data pada data warehouse. Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis pertumbuhan data untuk membantu dalam memperkirakan besarnya media penyimpanan data yang
dibutuhkan untuk beberapa periode tahun ke depan. Hal ini dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap
jumlah record yang dihasilkan permasing-masing tabel yang ada selama periode tertentu, kemudian diakumulasi
dengan penggunaan ukuran space berdasarkan jenis tipe data yang digunakan pada masing-masing atribut yang
terdapat pada tabel yang terbentuk dalam database. Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
proses pengimplentasian sistem yang dilakukan nantinya.

d) Rancangan Skema Bintang

Pada perancangan sistem data warehouse perusahaan ini menggunakan skema bintang, dimana tabel fakta
ditempatkan di tengah, dikelilingi oleh tabel-tabel dimensi. Penggunaan skema bintang ini dipilih karena bentuk
skema ini mudah dipahami dan digunakan, sehingga memudahkan dalam melakukan proses pembentukan query.
Skema bintang yang dihasilkan pada penelitian ini terdiri dari dua skema, yaitu skema Pembayaran dan
skema pendataan. Skema database pembayaran eM-Tilang.
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Gambar 5. Skema Pembayaran Aplikasi eM-Tilang
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Gambar 6. Skema Database Pendataan Aplikasi eM-Tilang

Gambar 7. Aplikasi eM-Tilang
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Pembuatan prototype data warehouse pada aplikasi eM-Tilang membuat desain database menjadi lebih rapi dan

terintegrasi sesuai dengan fungsi masing-masing.

5. KESIMPULAN

Pembuatan prototype data warehouse dapat menghasilkan manajemen database aplikasi eM-Tilang menjadi lebih

terintegrasi.
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